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Abstract 

 

The increasing life expectancy of the elderly has the potential to increase the number of problems faced 

by the elderly, one of which is mental health problems. Elderly mental health is one of the issues that 

needs attention. The purpose of this community service activity is to conduct initial screening for 

emotional mental disorders and provide education about mental health in the elderly. This activity was 

attended by 21 elderly who are participants of the elderly Posyandu in Ngampel Village, Kediri City. This 

community service activity began with a screening for emotional mental health using the Self-Reporting 

Questionnaire (SRQ) before conducting mental health education. After the mental health education was 

conducted, emotional mental health was again measured using the Self-Reporting Questionnaire (SRQ). 

The results of the screening/pre-test using the SRQ conducted on 21 elderly showed that the majority of 

the elderly, namely 15 people (71.4%), did not indicate experiencing emotional mental disorders or 

emotional distress and almost half of the elderly, namely 6 people (28.5%), had indications of emotional 

mental disorders or emotional distress. After the educational activities, almost all 18 elderly people 

(85.7%) showed no indication of experiencing emotional mental disorders or emotional distress, and a 

small proportion, 3 elderly people (14.2%), did show indications of emotional mental disorders or 

emotional distress. It can be concluded that the number of elderly people with indications of mental 

disorders decreased after receiving the education..  
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Abstrak 

 

Meningkatnya usia harapan hidup pada lansia, berpotensi meningkatkan bertambahnya permasalahan 

pada lansia, salah satunya adalah masalah kesehatan mental. Kesehatan mental lansia merupakan salah 

satu permasalahan yang perlu untuk diperhatikan. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk melakukan screening awal gangguan mental emosional dan memberikan edukasi tentang kesehatan 

jiwa pada lansia. Kegiatan ini diikuti oleh 21 lansia yang merupakan peserta dari Posyandu lansia yang 

ada di Kelurahan Ngampel, Kota Kediri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan melakukan 

screening kesehatan mental emosional dengan menggunakan Self-Reporting Questionnaire (SRQ) 

sebelum dilakukan edukasi kesehatan jiwa. Setelah dilakukan edukasi kesehatan jiwa, dilakukan kembali 

pengukuruan mental emosional dengan menggunakan Self-Reporting Questionnaire (SRQ). Hasil 

screening/ pre-test menggunakan SRQ yang dilakukan pada 21 lansia diperoleh hasil sebagian besar 

lansia yaitu sejumlah 15 orang (71,4%) tidak terindikasi mengalami gangguan mental emosional atau 

distres emosional dan hampir setengah lansia yaitu sejumlah 6 orang (28,5%) memiliki indikasi adanya 

gangguan mental emosional atau distres emosional. Setelah dilakukan kegiatan edukasi didapatkan 

hampir seluruh lansia sejumlah 18 orang (85,7%) tidak terindikasi mengalami gangguan mental 

emosional atau distres emosional dan sebagian kecil lansia yaitu sejumlah 3 lansia (14,2%) yang memiliki 

indikasi adanya gangguan mental emosional atau distres emosional. Dapat disimpulkan bahwa jumlah 

lansia yang memiliki inidikasi adanya gangguan mental mengalami penurunan setelah mendapatkan 

edukasi. 

 
Keywords:  edukasi, kesehatan jiwa, lansia. 
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PENDAHULUAN 

 

World Health Organization 

(WHO) atau Organisasi Kesehatan 

Dunia menjelaskan bahwa kesehatan 

adalah kondisi sehat fisik, mental, dan 

sosial serta bukan hanya keadaan yang 

terbebas dari penyakit ataupun 

kelemahan (Tripertiwi, 2025). 

Kesehatan jiwa menggambarkan suatu 

kondisi sehat emosi, psikologis, dan 

sosial yang memuaskan, perilaku dan 

koping yang efektif, konsep diri yang 

positif, dan kestabilan emosional 

(Chauhan, 2025).  

Perubahan yang pasti terjadi 

pada manusia dapat dilihat dalam 

rentang kehidupan yang diawali dengan 

kelahiran, tumbuh, berkembang, 

menjadi tua dan kemudian mati. Setiap 

perubahan dalam kehidupan manusia 

tersebut perlu mendapatkan perhatian 

khusus (Putri, 2022). Begitu pula pada 

lansia, akan terjadi fase menurunnya 

kemampuan jaringan secara perlahan 

untuk dapat memperbaiki, mengganti, 

dan atau mempertahankan fungsi 

normal. Perubahan ini dapat meliputi 

perubahan pada fisik, psikologis 

maupun sosial dapat terjadi (Putri, 

2022). 

Perubahan fisiologis pada lansia 

dapat menyebabkan perubahan pada 

status kesehatan yang dapat memicu 

berbagai komplikasi, sehingga akan 

menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas hidup secara bermakna (Fadhlia 

& Sari, 2021). Hal tersebut dapat 

menyebabkan permasalahan psikologis 

pada lansia dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi kualitas hidup lansia 

(Yunalia et al., 2021). 

Kesehatan psikologis lansia 

dirasakan penting untuk diperhatikan. 

Hal ini dikarenakan lansia memiliki 

tugas perkembangan yang dapat 

mempengaruhi perubahan 

psikologisnya (Asih et al., 2025). 

Sebagian tugas perkembangan lansia 

lebih banyak berkaitan dengan 

kehidupan pribadinya. Gangguan 

psikologis pada lansia juga dapat 

menyebabkan suatu keadaan 

ketergantungan kepada orang lain 

(Purba et al., 2022).  

Indonesia saat ini mengalami 

kondisi aging population yang ditandai 

dengan bertambahnya jumlah lansia. 

Data dari Badan Pusat Statistik 

menyebutkan bahwa jumlah lansia di 

Indonesia mencapai 29,3 juta jiwa 

(10,82%) total penduduk. WHO 

menyebutkan bahwa 15% lansia 

mengalami gangguan kesehatan mental. 

Gangguan kesehatan mental terjadi pada 

sekitar 5% - 7% populasi lansia di 

dunia. Gangguan mental yang paling 

sering terjadi pada lansia adalah 

demensia dan depresi (Erwanto et al., 

2023).  

Sebagian besar lansia sendiri 

kurang menyadari tentang berbagai 

gejala gangguan psikologis yang 

dialami lansia (Ikdafila et al., 2025). 

Maka dari itu memberikan edukasi 

mengenai kesehatan jiwa dan screening 

atau deteksi dini gangguan psikologis 

dan kesehatan jiwa pada lansia sangat 

dibutuhkan guna meminimalisir resiko 

terjadinya gangguan psikologis yang 

lebih berat. 

Berdasarkan survei pendahuluan 

yang dilakukan pada lansia yang ada di 

Kelurahan Ngampel didapatkan hasil 

bahwa dengan kondisi lansia yang 

berubah (dari yang awalnya memiliki 

pekerjaan menjadi tidak lagi memiliki 

pekerjaan karena harus pensiun atau 

tidak mendapatkan penghasilan, kondisi 

fisik yang dirasa semakin menurun) hal 

tersebut kadang membuat para lansia 

merasa bosan dengan keadannya. Selain 
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itu beberapa lansia lansia juga 

menceritakan bahwa saat sudah berusia 

lanjut mereka tidak lagi bisa tinggal 

bersama dengan pasangan karena 

pasangan telah meninggal atau karena 

anak mereka telah hidup bersama 

keluarganya masing – masing sehingga 

terkadang para lansia mengalami 

kesepian. Hal tersebut perlu 

mendapatkan perhatian khusus agar 

tidak menimbulkan masalah psikologis 

lebih lanjut pada lansia. Selain itu, di 

Posyandu Lansia yang ada di Kelurahan 

Ngampel masih belum melaksanakan 

edukasi tentang kesehatan jiwa pada 

lansia. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memantau dan 

menjaga status kesehatan jiwa pada 

lansia adalah dengan melakukan 

screening kesehatan jiwa dan 

memberikan edukasi tentang kesehatan 

jiwa pada lansia di Kelurahan Ngampel 

Kota Kediri. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengadian masyarakat 

ini dilakukan di Posyandu Lansia 

Kelurahan Ngampel, Kota Kediri pada 

bulan Desember 2025 oleh tim dosen 

keperawatan dan 3 mahasiswa program 

studi Pendidikan Ners Universitas 

Kadiri. Kegiatan ini diikuti oleh 21 

lansia. Tim dosen bertugas 

mempersiapkan media yang akan 

digunakan saat edukasi serta 

memberikan edukasi kepada lansia. 

Mahasiswa bertugas sebagai fasilitator 

dan mendampingi lansia. Sasaran utama 

kegiatan ini adalah lansia di Kelurahan 

Ngampel.  

Kegiatan ini menggunakan 

metode edukasi partisipatif yaitu 

metode yang diawali dengan tahap 

orientasi dengan mitra, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi. Tahap pertama 

adalah tahap persiapan, yang dimulai 

dengan melakukan pengurusan ke 

tempat pengabdian yaitu di Posyandu 

Lansia yang ada di Kelurahan Ngampel, 

Kota Kediri dan dilanjutkan dengan 

melakukan koordinasi Bersama kader 

lansia. Tahap yang kedua adalah tahap 

pelaksanaan, yaitu pemberian kuesioner 

Self-Reporting Questionnaire (SRQ) 

untuk screening awal deteksi dini 

masalah mental, kemudian dilanjutkan 

dengan pemberikan edukasi kesehatan 

jiwa pada lansia. Media yang digunakan 

dalam pemberian edukasi yaitu video, 

ppt dan leaflet. Tahap yang ketiga yaitu 

tahap evaluasi, dengan melakukan 

kembali pengukuran status mental 

menggunakan Self-Reporting 

Questionnaire (SRQ) pada lansia. 

Tahapan kegiatan pengabdian 

masyarakat disajikan pada gambar di 

bawah ini. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berfokus pada kegiatan promosi 

kesehatan melalui edukasi tentang 

kesehatan jiwa pada lansia. Metode 

yang diterapkan dalam kegiatan 

pengabdian ini meliputi pendekatan 

edukasi kesehatan, melalui ceramah, 

serta sesi tanya jawab. Tujuan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap 

yang positif pada lansia tentang 

kesehatan jiwa.  
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Penyajian hasil screening 

sebelum dilakukan edukasi, disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Screening Status Kesehatan 

Mental Lansia Sebelum Intervensi 

Status Kesehatan Mental Sebelum Intervensi 

Ada indikai 

gangguan mental 
Tidak ada 

indikai gangguan 

mental 
N % N % 
6 28,5 15 71,4 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, 

diperoleh data bahwa sebelum diberikan 

intervensi, didapatkan sebagian besar 

lansia yaitu sejumlah 15 orang (71,4%) 

tidak terindikasi mengalami gangguan 

mental emosional atau distres 

emosional. 

Tahap selanjutnya setelah 

dilakukan pre-tes, selanjutnya dilakukan 

edukasi kesehatan jiwa pada lansia. 

Gambar di bawah ini menunjukkan 

kegiatan pelaksanaan kegiatan edukasi 

yang dilakukan secara tatap muka. 
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Setelah dilaksanakan edukasi, 

selanjutnya dilakukan pengisian 

kuesioner SRQ oleh lansia. Hasil post-

test disajikan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2.  Hasil Screening Status Kesehatan 

Mental Lansia Sesudah Intervensi 

Status Kesehatan Mental Sesudah Intervensi 

Ada indikai 

gangguan mental 

Tidak ada indikai 

gangguan mental 

N % N % 

3 14,2 18 85,7 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, 

diperoleh data bahwa sesudah diberikan 

intervensi, didapatkan hampir seluruh 

lansia yaitu sejumlah 18 orang (85,7%) 

tidak terindikasi mengalami gangguan 

mental emosional atau distres 

emosional. 

Kesehatan mental merupakan 

kondisi dimana individu terbebas dari 

berbagai bentuk gejala gangguan 

mental. Individu yang sehat secara 

mental dapat menjalani kehidupan dan 

mampu melakukan adaptasi terhadap 

masalah yang dihadapi dengan baik. 

Faktor yang berpengaruh terhadapi 

kesehatan mental pada lansia antara 

lain, persepsi individu terhadap diri, 

dukungan sosial, kemampuan 

mendekatkan diri dengan Tuhan, 

kualitas hidup, kesehatan fisik, kondisi 

lingkungan dan faktor sosial ekonomi 

(Ningsih et al., 2025). 

Menua adalah proses yang tidak 

dapat dihindari dan sering kali menjadi 

faktor terjadinya permasalahan mental 

pada lansia. Tidak jarang, lansia belum 

memiliki kesiapan mental untuk 

menghadapi masa tua (tidak memiliki 

pekerjaan, ditinggalkan oleh pasanagan 

atau anak, penurunan kondisi fisik, dan 

semakin terbatasnya lingkungan social) 

(Hendrawati et al., 2024). Penanganan 

masalah secara dini dapat membantu 

lansia dalam melakukan strategi 

pemecahan masalah yang dihadapi di 

masa tua dan kemampuan beradaptasi 

untuk menjalani kehidupan (Nasution et 

al., 2025). 

Hasil screening/ pre-test 

menggunakan Self-Reporting 

Questionnaire (SRQ) yang dilakukan 

pada 21 lansia di Kelurahan Ngampel 

diperoleh hasil sebagian besar lansia 

yaitu sejumlah 15 orang (71,4%) tidak 

terindikasi mengalami gangguan 

mental emosional atau distres 

emosional dan hampir setengah lansia 

yaitu sejumlah 6 orang (28,5%) 

memiliki indikasi adanya gangguan 

mental emosional atau distres 

emosional.  

SRQ bukan merupakan 

instrument yang digunakan untuk 

mendiagnosis, tapi merupakan 

screening awal untuk mengetahui pakah 

individu tersebut perlu untuk 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut 

mengenai kondisi kesehatan mental. 

Pada kegiatan pengabdian ini, walaupun 

jumlah lansia yang terindikasi 

mengalamai gangguan mental 

emosional atau distres emosional 

namun hal tersebut tetap perlu diatasi 

untuk mencegah terjadinya masalah 

gangguan mental yang lebih berat 

(Pamboadji et al., 2026). 

Terdapat berbagai macam 

intervensi yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi masalah kesehatan mental 

dan meningkatkan kualitas hidup lansia 

(Budury et al., 2023). Salah satu upaya 

untuk mencegah terjadinya masalah 

gangguan mental yang lebih berat pada 

lansia adalah dengan memberikan 

edukasi kepada lansia tentang cara dan 

pentingnya menjaga kesehatan mental 

agar dapat menjalani kehidupan di masa 

tua dengan berkualitas. Edukasi 

kesehatan jiwa yang dilakukan dalam 

kegiatan ini berisi tentang penjelasan 

proses menua, perubahan – perubahan 

yang terjadi pada lansia, edukasi tentang 

kesehatan jiwa, edukasi tentang 
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gangguan jiwa/ mental beserta tanda 

gejalanya, serta strategi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi stres yang 

dapat diterapkan lansia secara mandiri. 

Setelah dilakukan kegiatan 

edukasi tentang kesehatan jiwa pada 

lansia dan dilakukan post-test 

menggunakan Self-Reporting 

Questionnaire (SRQ) didapatkan hampir 

seluruh lansia yaitu sejumlah 18 orang 

(85,7%) tidak terindikasi mengalami 

gangguan mental emosional atau distres 

emosional dan sebagian kecil lansia 

yaitu sejumlah 3 lansia (14,2%) yang 

memiliki indikasi adanya gangguan 

mental emosional atau distres 

emosional. Jumlah lansia yang memiliki 

inidikasi adanya gangguan mental 

mengalami penurunan setelah 

mendapatkan edukasi. Meskipun jumlah 

lansia yang terindikasi mengalami 

gangguan mental menurun, namun tetap 

perlu dilakukan upaya untuk tetap 

mempertahankan status kesehatan 

mental lansia.  

 

SIMPULAN 

 

Setelah dilaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa edukasi 

kesehatan jiwa pada lansia, terdapat 

penurunan jumlah lansia yang 

terindikasi mengalami gangguan mental 

atau emosional. Meskipun terdapat 

penurunan, namun tetap perlu dilakukan 

upaya yang dapat mempertahankan atau 

meningkatkan status kesehatan mental 

lansia. 
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